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Abstract

Indonesia located on three characters of the region, first as aring of fire region, second a ectonic plate region, and
third as a region between two oceans, Pasific and Atlantic. The impact of these position Indonesia faced numorous disasters
such as; earthguake and tsunami, volcanic eruption, errosian, and hurricanes. Thousand and million people were died and
lossing infrastrutures. The article aimed at giving information and policies espcially to the school located in disaster region.
First, goverment and non-govermental organization (NGQ) be seriously to pay attetion the SSB (Sekolah Siaga Bencana).
Second, deloping the various social media for disaster mitigations, and one of the them that has a positve impact (in theory
Jis a mind map. Mind map for disaster mitigation can be; mind map of action, mind map of social act, and mind map of
madical act.

Key Words: peta pikiran, peta pikiran tindakan, peta pikiran sosial, dan peta bantuan medi, and Disasetr zones

Abstrak

Posisi Indonesia berada di daerah cicincin api, pertemuan tiga lempeng raksasa (Lempeng Pasifik, Indo-
Australia, dan Lempeng Eurasia), muka bumi yang perairannya jauh lebih luas dari daratan. Posisi ini terbukii secara
nyata berdampak hebat terhadap berbagai peristiwa alam seperti; gempa bumi dan tsunami, gunung meletus, longsor,
banjir, dan angin topan. Hampir setiap saat kita menyaksikan bagaimana peristiwva alam tersebut banyak mengambif
korban jiwa dan harta benda. Tidak terkecuali bencana alam tersebut mengancam hkeselamatan warga sekolah, serta
sarana dan prasarana yang ada.

Tulisan ini bertujuan memberikan arahan bagi kebijakan seiolah dalam ranghka mengurangi resiko bencana.
Setiap sekolah terutoma yang berada di daerah rawan bencana atau zona merah (red zone} melakukan berbagai inovasi
sehingga dampak bencana dapat dikurangi. Hal yang dapat dilakukan adalah membantu warga sekolah mengembangkan
peta pikirannya (mind map) tentang bencana yaitw; 1) peta pikiran tindakan (mind map of action), 2) peta pikiran sosial
{mind map of social act), dan 3) peta pikiran medis (mind map of medical act).

Diharapkan tulisan ini dapat memicu pikiran-pikiran inovatif para pembuat kebijakan sekolah dan guru,  dalom
mewujudkan kebijakan mitigasi bencana yang terpola dengan baik (waktu, bentuk, dan materinya). Kegiatan ini akan
bermanfaat terutama bagi warga sekolah yang berada di lingkungan rawan bencana fgempa bumi dan tsunami, gunung
meletus, longsor, banfir, dan angin topan).

Key words; mind map of action, mind map of social act, mind map of medical act, daerah rawan bencana.

I. PENDAHULUAN meletus, Lavrance & Lorne Blair (2012) sampai
pada kesimpulannya bahwa Indonesia kawasan
Posisi geografis Indonesia termasuk posisi yang paling sering dilanda gempa tektonik di dunia.

yang unik di muka bumi. Beberapa karakter posisi
Indonesia yang dianggap unik antara lain; 1) Upaya penaggulangan bencana atau

Indonesia negara yang diampit oleh tiga lempeng
tektonik dunia, 2} Indonesia negara yang diapit oleh
dua samudera yaitu samudera Pasific dan samudera
Atalntik, 3) Indonesia negara yang paling banyak
memiliki gunung api aktif, terutama pulau Jawa dan
Sumatera. Tiga fenomena geografis memicu
terjadinya berbagai macam bencana alam seperti;
gempa bumi (ada yang diikuti oleh tsunami jika
wilayah tersebut berada di pinggiran pantai), tanah
longsor, banjir, angin kencang, dan gunung api

mitigast bencana sudah banyak dilakukan oleh
organisasi  kemasyarakatan (resmi  maupun
swadaya) seperti Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) Komunitas Siaga Bencana Alam
dan Tsunami (KOGAMI). Pada kenyataannya
upaya tersebut belum banyak memberikan
perubahan yang signifikan terhadap pengetahuan,
keterampilan serta perilaku masyarakat dalam
menghadapi  bencana. Sebagai contoh, hasil
penelitian yang penulis lakukan terhadap sekolah-
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sekolah di zona merah, khususnya di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Atas/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/SMK).
Judul penelitian adalah Evaluasi  Program
Pemetaan Sekolah Siaga Bencana (SSB) pada
kawasan zona merah Kota Padang. Indikator
penelitiannya antara lain; pengetahuan,
keterampilan, kebijakan (rencana tanggap darurat &
mobilisasi sumber daya).

Data hasil penelitian (Anwar; 2016)
tentang tingkat kesiagaan SSB yang diperoleh
melalui  penelusuran  ketercapaian  indikator
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan SSB di kota
Padang cenderung pada pada taraf kurang baik.
Fenomena ini menarik untuk didiskusikan
mengingat resiko bencana alam tidak dapat
diprediksi dengan tepat kapan dan beberapa
kekuatannya. Apalagi kalaun bencana alam terjadi
tiba-tiba pada saat warga sekolah sedang menjalani
aktifitas belajarnya. Peristiwa ini pernzh dialami
oleh warga sekolah di Kota Padang pukul 16.00
sore tanggal 9 September 2009. Pada saat itu
aktifitas sekolah masih ada, dan banyak warga
sekolah yang mengalami trauma bahkan sampai
korban jiwa. Korban yang begitu salah satunya
disebabkan oleh tingkat kesiapam warga yang yang
sangat rendah, sehingga tidak lahu lagi untuk
melakukan sesuatu.

Permasalahan sebagaimana di atas perlu
mendapat perhatian berbagai pihak. Salah satu
alternatif —pemecahannya adalah penyebaran
informasi mitigasi bencana melalui media berbasis
peta pikiran (mind map) di sekolah-sekolah
terutama di sekolah-sekolah daerah rawan bencana,
Media berbasis peta pikiran yang dipajang di
tempat-tempat tertentu di sekolah, diasumsikan
akan mampu menggerakkan aktifitas pikiran dan
tindakan warga sekolah ketika mereka benar-benar
dihadapkan pada situasi dan kondisi yang
sesungguhnya. Media mitigasi bencana berbasis
mind map yang penulis sodorkan ini diithami oleh
Tuny Buzan (2008) seorang penulis buku pintar
vang menjelaskan bagaimana otak dapat bekerja
secara cepat lalu  mengarahkan tindakan dan
aktifitas gerakan untuk tujuan tertentu.

Pembahasan

Teknik pengembangan peta pikiran yang
diperkenalkan Tony Buzan (2008) itu sebenarnya
sudah sering dilakukan oleh para filsuf seperti
Leonardo Da Vinci (ltaly), Galileo Galilei (ltaly),
Richd Feyman (Amerika), dan Albert Einstein
(Jerman). Pada hakikatnya adalah upaya membantu
seseorang untuk mengingat suatu objek secara cepat
dan tepat. Caranya adalah dengan menuliskan ide-
ide pokok yang ada dalam pikiran seseorang yang
diwujudkan sesuai keinginan orang tersebut.
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Misalnya dalam bentuk gambar, garis-garis
penghubung, simbol-simbol, dan ilustrasi lainnya.
Disebutkan bahwa feknik mind map lebih
merangsang secara visual dari pada metode
pencatatan tradisonal yang cenderung linear dan
satu warna.

Teknik peta pikiran merupakan suatu
kesadaran ketidakmampuan otak untuk menyerap
semua informasi yang masuk. Otak tidak mampu
mengingat informasi secara teratur, berurutan,
apalagi dalam bentuk kumpulan kata-kata dan tabel
dalam bentuk baris demi baris (Dryden &
J Vo0s:2002). Untuk itu pembelajar dianjurkan
membuat suatu teknik peta pikiran di mana mereka
membuat point-point penting untuk disusun
berdasarkan kelompok-kelompok tertentu, ada
simbol-simbol yang berbeda untuk gagasan yang
berbeda, lalu dihubungkan dengan garis-garis.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam
membuat peta pikiran antara lain; 1) bayangkan sel-
sel otak anda seperti pohon, 2) susun poin-poin
kunci untuk topik apapun, 3) mulailah dengan
gagasan inti, 4) hanya satu/simbol untuk satu poin
penting, 5) letakkan point yang berhubungan dalam
satu cabang utama Dryden & J.Vos (2002).

Didalam proses pembelajaran ada enam
langkah teknik mind map (Buzan, 2008) yaitu; 1)
memulai penyajian dari tengah, 2) menggunakan
gambar untuk ide-ide pokok, 3) memberi warna
relevan untuk ide tertentu, 4) membuat cabang-
cabang ide yang relevan dengan ide pokok, 3)
garis-garis cabang dibuat melengkung, dan 6) satu
kata kunci untuk setiap garis. Langkah-langkah ini
disimpulkan oleh Tony Buzan setelah melalui
beberapa kali uji coba dan memberikan hasil yang
stgnifikan dalam proses pembelajaran.

Dari dua pemikiran di atas, secara
sederhana gambar peta pikiran dimaksud dapat
penulis gambarkan sebagai berikut.

Gambar I: Pengen‘ib“angan Mind Map dari ide
sentral ke beberapa Sub dan Sub-sub ide
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Teknik peta pikitan dalam pembelajaran
menurut hemat penulis cocok diaplikasikan sebagai
media mitigasi bencana, terutama di sekolah-
sekolah di wilayah rawan bencana. Jika ini dapat
dilaksanakan di sekolah-sekolah maka penulis
menyebutnya sebagai media peta pikiran untuk
mitigasi bencana (mind map media for disaster
mitigation). Selanjumya, teknik membuat peta
pikiran sebagaimana dikemukan oleh Tony Buzan
dan J.Vos dapat dijadikan pedoman dalam
membuat media peta pikiran mitigasi bencana ini.

Ada beberapa teori yang dapat dijadikan
sebagai pijakan dalam pengembangan media peta
pikiran untuk mitigasi bencana. Perfama, peta
pikiran untuk mitigasi bencana ada hubungannya
dengan hukum kesiaparmya (law of readiness)
Thorndike (Baharuddin, dkk: 2015) dalam proses
pembelajaran. Thorndike mengatakan, seseorang
harus memiliki  kesiapan-kesiapannya dalam
hidup/belajar. Kesiapan tidak hanya pada aspek
pengetahuan tetapi juga kesiapan untuk bertindak
dengan cepat. Kesiapan bertindak pada hakikatnya
adalah kesiapan memberi respon terhadap stimulus
yang masuk pada diri seseorang. Kaitannya dengan
mind map mitigasi bencana, apabila warga sekolah
atau siswa diberikan ransangan gambar-gambar,
tabel, market, terkait bencana maka responnya
terhadap ransangan ite akan cepat terjadi. Dengan
kata lain siswa akan mampu bergerak cepat
mengambil suvatu tindakan (dalam hal ini tindakan
penyelamatan diri) agar ia selamat dari resiko
bencana.

bencana punya kaitan dengan pembelajaran
berbasis lingkungan. Dalam upaya mitigasi bencana
warga sekolah memiliki pertimbangan-petimbangan
kelingkungan, baik lingkungan fisik lingkungan
sosial, maupun lingkungan budaya. Memanfaatkan
kondisi lingkungan adalah bahagian dari fungsi
psikologis (Hamalik, 2009). Ransangan yang
diberikan oleh lingkungan terhadap seseorang
menentukan ' respon yang apa yang akan muncul
dari orang tersebut. Oleh sebab itn, pada aspek
L fingkungan fisik ini, warga sekolah harus peduli
t dengan tempat-tempat aman yang ada di sekitar
i sekolahnya. Misalnya letak gedung-gedung tinggi,
F aksesibilitas/ jalur ke daerah yang lebih tinggi dan
| Iain sebagainya. Sedangkan pada aspek lingkungan
| sosial warga sekolah harus mengenali teman
§ sejawat, memberikan bantvan pada  saat
E  psscabencana, dan seterusnya.

L.David (2002) secara lebih spesifik
f. menjelaskan  pemanfaatan  lingkungan  dalam
t pembelajaran  harus mampu menciptakan siswa
} yang memiliki kemampuan adaptasi dan perhatian
sportan  dengan  lingkungannya  tersebut.
Kemampuan adaptasi dan perhatian spontan akan

Kedua, peta pikiran  untuk mitigasi

- .
e
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terbentuk lebih lama jika objek informasi yang
diterima oleh seseorang (dalam hal ini siswa
sebagai warga sekolah) secara berulangkal:.

Buzan (2008) membagi peta pikiran dalam
dua kelompok yaitu 1) peta pikiran tindakan (mind
map of action), 2) peta pikiran sosial {mind map of
social act). Menurut hemat penulis, untuk
kepentingan mitigasi bencana satu peta pikiran lagi
yang diprediksi berdampak positif adalah 3) peta
pikiran medis (mind map of medical act). Tiga peta
pikiran ini dapat dibuat secara terpisah dan dapat
pula menyatu dalam satu gambar peta pikiran.
Khusus untuk bencana gempa dan tsunami bagi
warga sekolah (terutama siswa) di wilayah zona
meral/pinggir pantai, maka ketiga peta pikiran
vang disebutkan di atas dapat dikembangkan
melalui sate gambar peta pikiran saja.

Selanjutnya, dari beberapa pokok pikiran
di atas, penulis menawarkan beberapa indikator
dalam mengembangkan media peta pikiran untuk
mitigasi bencana. Pertama, untuk peta pikiran
tindakan (mind map of action) indikatomya;
bergerak menuju tempat aman (perhukiian/tempat
tinggi, bersembunyi di bawah meja sekolah atau
tiang yang kokoh, dan bergerak menuju tempat
terbuka) menghindati objek-objek  berbahaya,
membawa  perlengkapan  survival  (makanan,
pakaian, media sosial, dan alat penerang). Kedua,
tindakan sosial dapat dilakukan pada saat;
sebelum/disaat/pasca bencana. Sebelum bencana
indikatornya antara lain; kegiatan gotong royong,
latthan memberi pertolongan. Disaat bencana;
membantu orang kurang mampu, dan pasca
bencana antara lain; memberikan pertolongan pada
kecelakaan, penyediaan konsumsi, menyampaikan
informasi, dan lain sebagainya. Media peta
pikiran yvang penulis rancang berikut ini
merupakan sebuah alternatif, dan sangat berpeluang
untuk dimodifikasi menjadi lebih komplit dan
sempurna sesuai dengan karakteristik lokal di mana
potensi bencana sering teriadi.

ﬁ(“
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Gambar 2: Media Peta Pikiran untuk mitigasi
bencana bagi warga sekolah di daerah
rawan bencana
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Media peta pikiran di atas dapat
dikembangkan lagi umtuk dipajang pada kotak
majalah dinding (mading) sekolah, di dinding setiap
kelas, di kantor majlis gura, di labor sekolah, di
perpustakaan, bahkan di warnung-warung sekolah.
Media ini kemudian akan selals menjadi perhatian
warga sekolah, yang dibarapkan menjadi informasi
yang sudah menetap dipikiran warga sekolah, dan
mampu mengarahkan tindakan penyelamatan diri
bagi warga sekolah jika suatu ketika secara tiba-tiba
mereka menghadapi bencana alam.

Media peta pikiran untuk sekolah siaga
bencana dan juga sekolah zona merah mungkin
kelihatannya sangat sederha, akan tetapi fungsinya
menjadi luar biasa ketika warga sekolah benar-
benar  dihadapkan pada  bencana  yang
sesuangguhnya. Jika dipikiran siswa sudah tertanam
secara permanen tentang cara-cara penyelamatan
diri maka resiko dampak bencana akan semakin
berkurang, dan kita tidak kehilangan generasi
penerus bangsa.

PENUTUP

Banyak hal yang dapat diupayakan dalam
mendukung program sekolah siaga bencana.
Dukungan terhadap sekolah siaga bencana berarti
memberdayakan  sekolah  beserta  warganya
memilliki kesiapan dalam menghadapi. Salah
satunya adalah sosialisasi siaga bencana melalui
mind map siaga bencana. ’

Mind Map siaga bencana dipajang pada
papan pengumuman sekolah, di ruang guru, di
dalam kelas, di kantin sekolah, di ruang baca, dan
di: tempat-tempat di mana warga sekolah
berkumpul.

Mind Map untuk mitigasi bencana dimulai
dari kegiatan sebelum bencana terjadi, pada saat
bencana, dan pasca bencana. Tahap sebelum antara
lain; mengenal lingkungan, persiapan obat-obatan,
mengikuti simulasi, memperhatikan rambu-rambu,
dan seterusnya. Pada saat bencana antara lain;
menghindari kepanikan, menjauhi pantai (jika
berada di wilayah pantai), menjauhi gedung-

gedung, dan objek yang rmungkin berjatuhan.

Setelah bencana antaralain; mencari informasi
terkait gempa susulan, memantau kemungkinan
korban, goro untuk perbaikan sementara,
memberikan pertolongan bagi warga yang kena
dampak bencana.
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ABSTRAK

Beberapa peristiwa yang sangat mengecewakan bangsa Indonesia telah terjadi di hadapan
mata. Kisah lepasnya Timor Leste. dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), hilangnya pulau
Sipadan dan Ligitan dari peta Indonesia karena sudah resmi dimiliki Malaysia, upaya eksploitasi blok
Arnbalat, laut Indonesia sering djjarah oleh kapal-kapal asing untuk ekploitasi ikannya, adalah gambaran
lemahnya rasa kepemilikan bangsa terhadap wilayahnya sendii. Jika dianalisa secara mendalam
semuanya adalah akibat lemahnya pengetahuan dan pemahaman kita terhadap polensi yang dimiliki dan
melemahnya karakter cinta tanah air generasi bangsa. Masalah ini tertunya tidak dapat diabaikan terus
dan harus menjadi perhatian serius, menjadi tanggung Jjawab kita bersama.Tulisan ini bertujuan
menjelaskan bagaimana mengembangkan karakter cinta tanah air melalui pembelajaran  limu
Pengetahuan Sosial (IPS} terutama di Sekolah Menegah Pertama dan di Sekolah Menengah Atas. Tiga
strategi dalam pembelajaran IPS yang ditawarkan diharapkan mampu meningkatkan karakter cinta tanah
air para siswa, terutama dalam memeliharan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia {NKR)). Tiga
strategi yang dimaksudkan antaralain; 1) integrasi pemaparan (explanation infegrated), 2) integrasi materi
(subject matter integrated), dan 3) motivasi dan quru (teacher give molivation) agar terbentuk karakter
cinta tanah air.

Kata Kunci: pembelajaran IPS, cinta tanah air, infegrasi pemaparan, integrasi materi, motivasi dari guru.
A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak kelebihan dibandingkan negara lain di dunia.
Sekurang-kurangnya ada 10 keunikan Indonesia yang menjadi rekor kekayaan alam yang dapat kita
banggakan. Misalnya; indonesia sebagai Negara kepulauan (ada lebih kurang 17.500 pulau dan masih
banyak yang belum didiami, bahkan diberi nama), Indonesia sebagai Negara Maritim teibesar dengan
panjang garis pantai lebih kurang 81 ribu kilometer. Belum lagi hasil alam seperti gas alam, kayu lapis,
cengkeh, pala, karet, biodiversity, bahkan Indonesia memiliki 6000 jenis bunga anggrek, dan lain
sebagainya. Indonesia diibaratkan segumpal tanah sorga yang terlempar ke planet bumi, sehingga
“tongkat kayu bias jadi tanaman® (satu firk lagu yang dinyanyikan oleh grup band legendaries Koes
Ploes). ’

Selain berpotensi pada aspek Sumber Daya Alam (SDA), Indonesia memiliki kekayaan sosial
budaya yang tinggi. Lebih kurang 740 sukw/einik ada di Indonesa, tersebar di pulau-pulau indonesia baik
pulau besar maupun pulau kecil, dari Sabang sampai Merauke, dari Miangas sampai pulau Rote. Tidak
itu saja, Indonesia juga terkenal dengan bahasa daerah/dialek yang khas dan berbeda satu sama lainnya.
Diperkirakan ada 583 bahasa, kemudian dibingkai menjadi satu yaitu bahasa Indonesia. Ditambah lagi
dengan bentuk-bentuk kesenian yang dimiliki oleh setiap suku/etnik.

Satu hal fagi yang barangkali mencengangkan kita adalah hasil penelusuran Profesor Santos. Ia
adalah seorang limuan Brazit (lebih kurang 30 tahun) mendalami pemikran Plato fentang dunia Atlantis
yang hilang sebagai surga dunia yang temyata adalah Indonesia. Indonesia menurut Santos adalah
tempat lahimya peradaban dunia, yang dapat dibuktikan dari keberadaan peninggalan sejarah seperti
Candi Borobudur, bangunan arsitektur di Coudi Sukuh Jawa Tengah bergaya piramida, diduga terinpirasi
dari Gunung Krakatau (Santos:2010).

Di sisi fain timbui hal-hal yang bertolak belakang dengan harapan kita bersama. Negara yang
kaya raya fetapi mudah dieksploitasi oleh pihak lain, bahkan beberapa pulau di antaranya lepas ke negara
berdekatan. Sebut saja kisah lepasnya Timor Leste dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),
hilangnya putau Sipadan dan Ligitan dari peta Indonesia karena kepemilikannya beralih ke Malaysia.
Berdasarkan keputusan Mahkamah Intemnasional (Infernational Court of Justice-ICJ) di Denhag Belanda
tahun 2002, Indonesia lidak berhak lagi atas pulau tersebut. Sekarang ada lagi upaya untuk melirik blok
Ambalat oleh Malaysia karena memiliki kekayaan SDA minyak bumi yang sangat besar. Selain itu laut
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Indonesia sering dimasuki oleh kapal-kapal asing untuk ekploitasi ikan. Diperkirakan ratusan ton ikan laut
Indonesia yang dicusi pihak asing setiap harinya sehingga indonesia menderita kerugian 30 triliun setiap
tahun (WWW Kompas com2012). Tentu saja gejala seperti ini sangat memprihatikan kita semua, karena
sebagai negasa yang berdaulat penuh atas kepemilikan tanah dan aimya, tetapi orang lain bisa berbuat
semena-mena.

Permasalahan ini merupakan permasalahan bersama, semua komponen bangsa mesti ikut
bertanggung jawab mengatasi tantangan bahkan ancaman ini. Kita wajib memelihara hasil perjuangan
para pahlawan bangsa yang telah mendirikan republik inj, mereka rela mengorbankan segala-galanya,
harta bahkan nyawa telah mereka pertaruhkan, Sudah saatnya kita bahu membahu, bersatu membela
tanah air ini dan setiap gangguan atau rongrongan pihak lain. Oleh sebab itu, hal mendasar yang periu
menjadi perhatian dan mendapat tindakan segera adalah memperkuat jati diri bangsa, dalam artian
memperkuat karakter cinta tanah air, terutama untuk generasi pewaris bangsa.

B. PEMBAHASAN R

Dunia pendidikan memitki peran strategis dalam upaya memelihara keutuhan Negara dan
bangsa ini. Para pembela tanah air Indonesia di masa datang adalah murid-murid Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan Perguruan Tinggi (PT) yang
sedang mempersiapkan masa depannya hari ini. Setiap sekolah terutama guru mata pelajarannya ikut
berperan dalam mengatasi persoalan bangsa ini. Peran itu adalah menanamkan rasa atau Karakter cinta

. tanah air pada para peserta didik kita.

Pembelajaran Himu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai rumpun ilmu sosial memilii peran yang
sirategis dalam pembentukan karakter bangsa, khususnya karakter cinta tanah air. Dalam pembelajaran
IPS  tergabung beberapa disiplin ilmu antara lain: sejarah, geografi, ekonomi, ekonomi,
sosllogifantropologi, kewarganegaraan, politik, dan budaya. Pengembangan karakier cinta tanah air
sangat memungkinkan untuk diintegrasikan pada masing-masing disiplin ilmu ini. Ini sejalan dengan
pemikiran Yahya (2011) bahwa salah satu pihak yang paling bertanggung jawab dalam pembentukan
karakier bangsa adafah instiusi pendidikan.

Berkaitan dengan hal itu penulis melihat sisi positif kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang peduli
akan pengembangan karakler bangsa melaiui K1-2 nya (Kompetensi Inti 2} pada setiap mata pelajaran.
Pengembangan karakter bangsa yang penulis maksud adaksh cinta tanah air. Ini penting, bahkan segera
menjadi kebijakan berbagai pihak agar bangsa dan negara kita menjadi bangsa yang makin disegani oleh
bangsa lain.

Satu diantara mata pelajaran IPS yang di ajarkan di sekolah bahkan di Perguruan Tinggi adalah
pembelajaran geografi. Merujuk kurikulum yang diajarkan di sekolah terutama di SMP dan SMA pada
mata pelajaran Geografi terdapat banyak celah masuk bagi guru-guru dafam pengembangan rasa cinta
tanah, atay dengan istilah lain sebagai bentuk kesadaran geografis kepada peserta didiknya. Jika rasa
cinta tanah air ini sudah tertanam dalam pikiran dan di hati peserta didik diharapkan setelah iz dewasa
nanti apalagi mereka bisa berperan sebagai pengambil kebijakan, maka mereka akan menjadikan
pemahaman kondisi geografisnya sebagai inspirasi untuk memelihara dan membela tanah air tercinta.

Sekurang-kurangnya ada tiga teknik penyajian pembelafaran yang dapat dilakukan guru ketika
mereka bemiat memasukkan unsur-unsur pembelajaran lain di luar pembelajaran pokoknya, seperti yang
akan kita bahas berikut ini, yakni membangun kesadaran Geografis atau rasa cinta tanzh air siswa melalui
| pembelajaran geografi. Tiga teknik ini antara lain: {1) integrasi pemaparan {explanation integraled) (2)
. integrasi materi (subject infegrated), (3) motivasi dari guru (teacher give motivation).

j 1. Integrasi Pemaparan (explanation imegrated)

_ Dalam berbagai kesempatan terutama pada kegiatan-kegiatan seminar penulis sering mendapat
Reluhan dan pertanyaan tentang padatnya materi yang mesti diajarkan kepada peserta didik. Misalnya
paca mata pelajaran geografi di tingkat SMA. Di SMA mata pelajaran Geografi diajarkan ratz-rata 3
aiminggu. Lebih jelasnya: di kelas | = 3 jam, kelas I} = 2 jam, dan kelas Il = 3 jam. Di SMP mata
pelajaran Geografi yang tergabung dalam IPS diajarkan rata-rata 1 jam/minggu, baik di kelas LI, dan III.
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Bak di SMP maupun di SMA guru —guru sering mengeluhkan jumlah jam pelajaran yang tidak memadai -

* untuk meat esi pelajaran yang begitu padat

Dexi kondssi sebaran jumizh jam tatap muka itu guru dituntut mampu melakukan improvisasi,
melakukan pengembangan-pengembangan materi sesuai dengan perkembangan dan permasatahan yang
tefjadi di fengah masyarakat. Melakukan improvisasi pembelajaran memberikan beberapa keuntungan
bagi guwu antaralain; (a) menambah wawasan guru, karena materi yang diajarkan dikaitkan dengan
peristiwa-peristiwa yang berkembang setiap sefiap saat, (b) terhindar dari kondisi monoton dalam proses
pembelagaran. Siswa tidak hanya menerima suguhan-suguhan materi yang harus mereka kuasai, tetapi
juga menerima informasi lain yang dapat menambah pengalaman tetapi tanpa beban, sehingga
menciptakan suasana pembelajaran lebih rileks dan lebih ringan.

Integrasi pemaparan tentang kondisi aktual di masyarakat ke dalam topik-topik inti pembelajaran
mirip dengan pembelajaran contextual (contextual teaching and leaming-CTL). Persamaannya karena
sama-sama mengaitkan materi ajar ke kehidupan nyats; namun penekanannya dan tingkat
kepentingannya berbeda. Integrasi pemaparan hanya bertujuan improvisasi dan bukan untuk penguasaan
topik inti. Sementara CTL merupakan metode pembelajaran dan bagian dari proses pembelajaran yang
dikhususkan supaya hasil belajar peserta didik lebih meningkat. Sudah saatnya guru tidak lagi berorientasi
kognitif semata, tetapi hendakdah berusaha membangkit kompetensi lain, menggalai berbagai kecerdasan
(Amien, AM:2005). Tentunya kecerdasan yang dimaksud termasuk karakier cinta tanah air.

Lebih sederhana integrasi pemaparan penulis gambarkan sebagai berikut

Gambart. Model Intgrasi 1= materi ajar, 2 = metode pembelajaran,
dan 3 = aspek yang diintegrasikan. -

Jika guru bermaksud mengintegrasikan upaya mengatasi permasalahan akiual di masyarakat,
teriebih dulu haruslah mengidentifikasi masalah dan menganalisa point-point pengajaran yang dianggap
tepat. Khusus bagi gusu geografi terlebih dulu diintifikasi maleri yang disjarkan. Di kelas | SMP (semester
1} guru mengajarkan tentang bentuk-bentuk muka bumi (Tim Abdi Gury, 2006), ) materi Peta, Atlas,
Globe, dan kondisi geografis dan penduduk Indonesia (Tim Abdi Geografi, 2006), kelas Il (semester )i
materi kondisi fisik wilayah dan penduduk Indonesia (Supriatna,Dkk., 2006), kelas lil (semester 1) materi;
Negara maju dan Negara berkembang, kelas Il (semester 2) materi pola dan beniuk muka bumi
(Sardiman, Dkk.,2006). Dari topik-topik inti tersebut maka topik/materi; peta, bentuk muka bumu (di
kelas 1), kondisi geografis, kondisi fisik dan wilayah Indonesia (kelas 1) akan lebih fepat dimanfaatkan
untuk penyaijian rasa cinta tanah air. T .
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Tabell. Bentuk integrasi Cinta Tanah Air melalui pembelajaran Geografi di SMP dengan pola KTSP

{2006).
integrasi  Pemaparan
Kls | SK KD Maten oleh guru (pada bagian
Ki-2 Kur 2013)
Semester! | Mendiskripsikan Bentuk muka bumi: Guru memaparkan |.
keragaman bentuk | 2. Keragaman muka bumi bagaimana keragaman
1 Memahami | muka bumi, proses | b. Tipe-tipe g.api. muka bumi Indonesia
lingkungan | pembentukan, dan | c. Jenis batuan. yang exofis dan sangat
kehidupan | dampaknya d. Diagram bentang lahan. indah, di serfai dengan
manusia terhadap e. Tenaga eksogen dan Endogenj kekayaan mineral yang
kehidupan f.  Faktor penyebab terjadinya gg ada di dalamnya. Oleh
9. Proses perombakan muka bun] karena itu setiap jengkal
h. Dampak keragaman muka buf tangh  air  harus
kehidupan dipefihara dari
kerusakan dan
kesewenangan bangsa
lain, dst.
Semesterl | 1. Menggunakan | 1. Peta, atias, dan globe Guru menjelaskan
Memahami peta,  aflas, | 2. Sketsapenduduk peta objek | bahwa wilayah indonesia
usaha globe utk | - geografi iu fterdii dari ribuan
manusia mendapatkan | 3. Kondisi Geografis dan pendw{ pulau, berbatas dengan
untuk informasi laut lepas. Masih banyak
mengenali keruangan pulau Indonesia yang
perkembang { 2. Membuat belum dipelihara dan
an sketsa  peta dijaga dengan baik. Para
.| lingkungann wilayah yg siswa adalah generasi
ya menggambark | penerus bangsa yang
an objek - tidak boleh membiarkan
geografi wilayah ferluar Indonesia
3. Mendeskripsik dimasuki secara
an kondisi semena-mena oleh
geografis dan bangsa luar, dst.
penduduk
4. Mendeskripsik
an kehidupan
gejala di
atmosfer dan
dampaknya
bagi .
2 | Dst Dst Dst Dst

Bentuk integrasi Cinta Tanah Air melalui pembelajaran Geografi sebagaimana Tabel di atas bukaniah
bentuk baku akan tetapi pemisalan saja bagaimana dalam tuniutan standar kompetensi atau kompetensi
dasar itu guru mengintegrasikan rasa cinta tanah kepada siswa. Penulis percaya bahwa pihak-pihak
yang berkompeten seperti perancang kurikulum, guru mata pelgjaran, akan mampu membuat
perencanaan yang lebib tepat dan komprehensif bagaimana karakter cimla tanah air itu diintegrasikan
dalam pembelajaran IPS, khususnya dalam pembelajaran geografi,
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2. Integrasi Materi (subject infegrafed)

Integrasi materi yang penulis maksud mirip dengan pembelajaran IPS terpadu di Sekolzh
Menengah Pertama. Oleh karena ifu infegrasi materi iebih cocok diberikan pada mata pelajaran geografi
pada tingkat Sekolah Menengah Alas. Apa yang penulis kemukakan ini berfolak dan dasar fosofi bahwa
pendidikan fidak dipandang sebagai monodisiplin tetapi multidisiplin. Ketika quru memberikan materi
Sistem Informasi Geografi (SIG) maka dapat diintegrasikan dengan materi perwilayahan, Sumber Daya
Alam (SDA), dan lain sebagainya. Pada sesi inilah guru berkreasi bagaimana membangkitkan semangat
cinta tanah air siswa, sehingga selelah ia dewasa nanti termofivasi untuk memelihara wibawa bangsa dan
negaranya di antara bangsa dan negara lain.

3. - Motivasi oleh Guru

Pendidikan hendaklah menumbuhkan rasa kepemilikan yang tinggi terhadap wilayah Negara
Kesatuan Republik indonesia (NKRI}. Guru hendakiah mampu membangkitkan motivasi siswa untuk
cinta- kepada tanah aimya. Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk hal seperti ini. Penulis
meyakini bahwa dengan kemajuan feknologi dan informasi guru masa sekarang  banyak
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang teknik memotivasi peserta didiknya untuk satu
tujuan tertentu. '

Sebagai contoh, guru memotivasi siswa dengan cara memaparkan bagaima bangsa lain
menghidupkan rasa cinta tanah aimya. Jepang, memiliki ssmangat samurai, semangat kesatria yang
disebut dengan bushido. Semangat ini diturunkan kepada generasi mudanya secara terus menerus.
Karakter bushido indikatornya adalah; semangat; keberanian, kesungguhan, kejujuran, kemurahan
hati, hormat, tulus ikhias, loyal. Demikian juga halnya dengan karakter bangsa Cina yang secara
turun temurun dipengaruhi acaran konfusianisme-nya Kong Hu Cu yang mengajarkan tentang
kekuatan moral.

Setiap bangsa memiliki semangat perjuangan untuk maju, punya moto dan motivasi. Bangsa
Indonesia memifiki sejarah panjang, dan terbiasa dengan masa-masa sulit. Namun bangsa Indonesia
adalah bangsa yang pantang menyerah, bangsa pemberani, mampu memaksa para penjajah untuk
pergi dari bumi pertiwi. Tanggal 17 Agustus adalah puncak dari segala perjuangan itu, hanya ada
satu kata yaitu MERDEKA. Semangat pefjuangan bangsa harus selalu berkumandang dalam pikiran
dan hati generasi muda kita, begitulah hendaknya kitalguru menanamkan rasa cinta tanah air kepada
mereka. Prayitno (2012) menyebutkan hal ini sebagai penanaman nilai kesejatian atau penanaman
harga diri, dikonsepsikan juga sebagai harkat dan martabat bangsa.

Mofivasi juga dapat diberikan oleh para dosen dan guru sejarah dengan mengungkap kembali
bagaimana kegigihan bangsa Indonesia dulu dalam melawan penjajahan. Dalam sejarahnya

. Indonesia adalah bangsa yang berani, dan pernah jaya dalam stralegi kemaritiman. Sebut saja

kehebatan Pati Unus yang berhasil mengusir Portugis dari bumi Maluku karena melancarkan perang

dengan sirategi kemaritimannya. Begitu juga Fatahillah (1527) yang melumpuhkan Portugis dalam
perebutan Sunda Kelapa. Sultan Ageng Tirtayasa yang tidak mau tunduk dengan VOA-Belanda, dan
kisah-kisah lain melawan penjajah asing yang penuh dengan heroic (Setianegara, 2014). Jadi,
generasi kita diajak untuk lidak ragu-ragu berhadapan dengan bangsa lain, apalagi di antara negara
Asean.

C. PENUTUP

Pembelajaran IPS, khususnya pembelajaran geografi dapat berperan penting dalam menumbuh
kembangkan rasa cinta tanah air, terutama pada generasi muda sekolah. Menanamkan karakter cinta
tanah air mesti dilakukan sejak dini, agar semua pesan moral yang disampaikan menjadi sesuatu
yang berbekas dalam kehidupan sehari-hari merecka. Pada saat mereka sudsh dewasa nanti
semangat kebangsaan yang kita tanamkan akan mereka aplikaskkan dalam kehidupannya dalam
bentuk kecintaannya terhadap tanah air.
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Pesan cinta tanah air tidak hanus dibesicn Guu dengan membuat atau mengembangkan topik-
topik terientu. Guru dapat saja menginkegraskannya dalam  pemaparan, atau mencani keterkaitan
pemaparan dengan pelajaren lain, seperi sejarah, ekonomi, sosiologi dan antropologi. Upaya ini
hendaknya dilakukan guru secara fenus menenss, sehingga menjadi suatu pengalaman berbekas dalam
diri siswa.
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PENGEMBANGAN INSTRUMENT PENILAIAN SKRIPSI BERBASIS
LEVEL KKNI*

Prof. Dr. Syafri Anwar, M.Pd**
Abstrak

Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpresj Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nusional Indonesia (KKNI) hilusan sarjana strata satu (S1) berada pada level 6
atau minimal 6. Level ini mensyaratkan mutu lilusan yang; 1) mampu mengaplikasikan
~idung keahliannya untuk memecahkan masalah, 2) menguasai konsep teoretis bidang
pengetahuan, 3) mampu mengambil keputusan yang tepat, dan 4) bertanggungjawab atas
hasil pekerjaannya. Untuk menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan tesebut
diperlukan alat ukur atau instrumen penilaian yang handal, salah satunya instrumen
penilaian skripsi. Dari beberapa pengamatan dapat disimpulkan bahwa butir atou aspek
vang dinilai dari sebuah skripsi belum sepenuhnya sama, apalagi terstandar sebagaimana
amutan kriteria KKNI. Tujuan twlisan ini menjelaskan tentang kualifikasi skripsi
mahasiswa dun bentuk instrumen penilaian berbasis  KKNI. Secara sederhana dapat
dijelaskan bahwa; ada empat aspek yang dapat dinilai dari skripsi yaitu; 1} aspek teoretis
2) aspek proses, 3) aspek produk, dan 4) aspek karakter. Instrumen penilaian yang cocok
untuk tujuan ini adalah instrumen non-tes, menggunakan skala rating (rating scale) 1-4.
Penetapan besaran bobot didasarkan pada tingkat kepentingan aspek yang dinilai.

i

Ak i - e

- KNata kunci: KKNI, skripsi, dan instrumen penilaian non tes.

s R

Pendahuluan
i Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, drama persaingan
- amar bangsa dan tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan semakin
- meningkatnya persaingan di segala bidang, yang tidak lagi di dominasi oleh negara-negara
- =saju di kawasan Eropa dan Amerika, tetapi juga oleh negara di kawasan Asia seperti Cina,
~ 3epang, bahkan sudab bergerak ke kawasan Asia Tenggara seperti Singapura, Malaysia,
" Piulipina, dan tentunya Indonesia (sebagai harapan baru). Di kawasan Asia Tenggara tidak
sama lagi akan terjadi persaingan ekonomi dan perdagangan bebas ASEAN dengan
~dzherlakukannya integrasi sistem ekonomi dalam wadah Masyarakat Ekonomi ASEAN
MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC). Program ini diperkirakan mulai pada
< zaimom 2016 dan 2017 setelah diadakannya pertemuan puncak para pimpinan negara-negara
SN *‘iEAN bulan Desember 2015.

3 Sementara itu, dalam jangka panjang pemerintah tengah menyiapkan generasi
wooamspnesia sebagal generasi emas 2045. Generasi emas merupakan sebuah impian dan

= akan kehidupan masyarakat masa datang, ketika kemerdekaan Indonesia berumur
) tahun . Pada tahun 2045 itu akan terwujud generasi yang benar-benar berkualitas

ARk L L

sngkatnya kualitas kehidupan masyarakat karena meningkatnya mutu kehidupan sosial
gnomi masyarakat seperti tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan karakter yang
yumjung tinggi nilai-nilai lokal dan universal.

- Kehadiran MEA dan harapan generasi emas bukan sekedar terjadinya persaigan
g ekonomi dan perdagangan saja, tetapi juga berimbas ke persaingan dibidang lain

dengan fokus MEA yang terdini darl tiga pilar peningkatan yaitu; keamanan,
pomi, dan sosial budaya. Dengan demikian kehadiran MEA dan harapan generasi emas
45 tentunya tantangan baru bagi Indonesia, untuk semakin gigih menyjapkan dan
asilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompetitif, yaitu SDM yang cerdas,
pil, dan berkarakter.
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vamg bokmaltas agar mampu berdaya saing tinggi. Tanggung jawab itu diwujudkan dalam
bentek pemgembangan program dan memberikan layanan terbaik kepada peserta didiknya.
Schaga sebuszh organisasi, institusi pendidikan perln memperhatikan berbagal aspek
seperti; aspek perencanaan, aspek pelaksanaan atau proses, dan aspek evaluasinya. Untuk itu
isphitust pendidikan perlu menyiapkan kurikulum pendidikan yang tepat, sesual dengan
perkembangan serta kebutuhan masyarakat hari imi dan hari esok, terutama menyambut
kehadiran MEA.

Sehubungan dengan harapan di atas, pertanyaannya adalah; 1) apa ukuran lulusan
yang berkualitas itu?, 2) bagaimana caranya atau alat ukur apa yang digunakan untuk
mengukur kualitas itu. Untuk menjawab kedua pertanyaan ini penulis ‘mencoba
menjelaskannya secara satu per satu. Dua hal yang akan penulis sajikan adalah; standar
mutu lulusan berbasis KKNI (untuk menjawab pertanyaan pertama), dan pentingnya
menyiapkan serta membuat kurtkulum pembelajaran yang matang. Secara spesifik penulis
tertarik pada kajian evaluasi khususnya tentang penilaian skripsi bagi mahasiswa di
perguruan tinggi (menjawab pertanyaan kedua).

Pembahasan

Pertama. Keberhasilan instituisi pendidikan akan teruji dari kulitas dan daya saing
lulusannya ketika sudah bekerjd di masyarakat. Untuk mampu berdaya saing, perlu ada
ukuran mutu  yang handal. Ukuran mutu itu hendakiah tergambar pada kurikulum yang
digunakan. Sebagai dasar pengembangannya pemerintah telah memberikan rambu-rambu
yang jelas melalui Perpres Nomor 8 tahun 2012 tentang KXNI, khusus bagi lulusan sarjana
strata satu (SI) muiu lulusannya pada level 6 atau minimal 6. Tenaga kependidikan
dosen/guru tentunya berupaya menyiapkan perangkat pembelajarannya atau kurikulum yang
mampu mengakomodir tuntutan mutu lulusan tersebut.

Sekolah dan perguruan tinggi luar negeri telah lebih dulu membuat ukuran mutu

lulusannya yang disebut National Qualification Framework (NQF). Negara-negara yang

- sudah memiliki NQF antara lain; Australia, Hongkong, Malaysia, Selandia Bar, Singapura,

Thailand, dan Philipina. Contohnya Australia dikenal dengan Australian Qualification
Framework (AQF) yang menempatkan tingkat doktor pada level 10, magister 9, dan satjana
minimal 7. Philipina atau PQF memiliki level paling tinggi 8 (tingkat doktor), 7 (magister)
dan 6 (sarjana). Demikian juga Malaysia atanu MQF memiliki level maksimal § dan level
keahliannya sama dengan Philipina (www.studiesinaustralia.com).

Pemerintah Indonesia khususnya jajaran Depertamen Pendidikan dan Kebudayaan
(2012), juga telah menyiapkan standar kaulifikasi lulusan di setiap jemjang pendidikan.
Standar kualifikasi Julusan itu disebut dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) atau Indonesia Qualification Framework (IQF). Standar kualifikasi nasional
Indonesia ditetapkan berdasarkan Perpres No.8 tahun 2012. Di dalamnya dijelaskan level
kualifikasi akademik seseorang, sesuai dengan jenjang pendidikan yang ditempuh. Standar
kualifikasi mutts lulusan ini sesvat pula dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17/2010 yang
menyatakan; kurikulum perguruan tinggi dikembangkan dan dilaksanakan berbasis
kompetensi.

Khusus untuk mahasiswa tingkat sarjana di perguruan tinggi, level KKNI paling
rendah atau sctara dengan level 6 ( lihat pasal 5 butir f Perpres No.8/2012). Dalam
deskripsi jenjang kualifikasi KKNI dijelaskan tuntutan mutu KKNI level 6 sebagai berikut.

1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfatkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau semi pada bidangnya dalam penyelesaian
masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.

2. Menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam,
serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.
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3. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdusarkan analisis informasi don
data, dan mampu memberikan petunjukan dalam memilih berbagai alternatif
solusi secara mandiri dan kelompok.

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja organisasi.

Tenaga kependidikan atau dosen punya tanggung jawab besar mendorong
~in:siswanya unfuk berada pada level KKNI-6. Salah satu pekerjaan dosen adalah
~=rancang perangkat perkualiahan sesuai dengan bidang tugasnya. Perangkat perkuliahan
- -zt sedemikian rupa, sehingga memenuhi level KKNI. Misalnya pada fevel KKNI 6 itu
*.”znut kemampun analisis mahasiswa dalam memecahan svatu masalah (KKNI-6 butir 2).
*.zmampuan ini mesti tergambar dalam kurikulum pembelajaran, mulai dari perencanaan,
T¢.3%sanaan, sampai menetapkan perangkat evaluasi. Karema yang dituntut adalah
swimampuan anahsis untuk memecahkan masalah, maka terealisasi dalam bentuk soal
-zusalnya) yang dibuat tidak menanyakan berapa 3 X3, tetapi mengapa 3 X 3 = 9? Bukan
<<rapa enaknya rasa rendang Padang (enak dan enak sekali) tapi bagaimana membuat
“iTsiang itu supaya rasanya enak.

Puncak dari level KKNI mahasiswa adalah pada kemampuan menyelesaikan mata

< «izzh skripsi yang diikuti dengan ujian skripsi. Skripsi bisa berupa hasil pemikiran ilmiah
s bisa pula hasil penelitian. Mahasiswa diharapkan membuat karya ilmiah yang
ezmenuhi fevel KKNI- minimal 6 dan boleh lebih. Sementara itu indikator skripsi yang
sism divji juga diarahkan pada upaya penggalian level KKNI Upaya penggalian level
%3X] dalam ujian skripsi tentunya memerlukan alat ukur atau instrumen yang tepat. Alat
= yang salah berdampak pada hasil ukur yang salah pula. Secara sederhana diibaratkan
w2z membeli sesuatu di pasar; jika membeli jeruk alat ukumya “timbangan” untuk
nemgskur berat, membeli kain untuk baju alat ukurnya “meter”, dan seterusnya. Jadi jangan
E =% jeruk dengan meteran, hasilnya akan salah.
Kedua, penulis akan menjelaskan tentang penilaian dan instrumen penilaian.
. Prmgelasan ini penting sebagai dasar pertimbangan merancang istrumen penilaian skripsi,
g sos=seva untuk level KKNI- minimal 6. Penjelasan ditekankan pada langkah penynsunan
f- &= pertimbangan rentangan skor. Karena kedua prinsip ini akan dijadikan pula sebagai
p. Zzsa pertimbangan membuat isntrumen penilaian skripsi level KKNI-minimal 6. Instrumen
~ semciaman (khususnya instrumen penilaian skripsi) pada hakikatnya adalah alat untuk
memgnekap kemampuan terpendam peserta didik (mabasiswa) yang selama ini mungkin
apet gdan perhatian tenaga pendidiknya (Naga, 1992).

Nitko (1996) mengemukakan bahwa penilaian (assessment) is a process for
¥ ~mummime information that is used for making desicions about students, curticula, and
e =rgroees, and educational policy. Popham (1995) mengemukakan assessment is a formal
E e t0 determine students’ status with respect lo educational variables of interest.
hemurt Wiersma & Jurs (1985) assessment is taking place information or data are being
-sacsed Berdasarkan ketiga pendapat di atas, penilaian dalam pendidikan dapat diartikan;
“vatan aau proces mengumpulkan data tenfang peserta didik untuk dijadikan sebagai
axar pepgambilan keputusan® tentang peserta didik tersebut. Bila dikaitkan dengan
swramen penilaian maka artinya adalab; alat untuk mendapatkan data atau informasi
‘=aes objek yang dinilai. Dalam istilah asing alat untuk mengumpulkan data (data
scgmasd) disebut test (soal), sedangkan untuk data non kognitif disebut dengan non-test,
Rudnraym dan Borich:2007).

Sesuai dengan objek kajian tentang pengembangan instrumen penilaian skripsi
s KKNI, maka instrumen penilaian yang akan kita bahas adalah instramen penilaian
- - sen-azst. Merujuk ke pendapat Kubyszyn dan Borich sebelumnya, maka tujuan pembuatan
=muwmmsca penilaian adalah sebagai alat untuk mendeteksi sejachmana penguasaan
sesEmag terhadap pengetahuan dan pengalaman yang sudah diberikan dalam periode

‘Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam menyusun instrumen non tes
S=ezmdkakom oleh Miller dkk (2009). Hal yang dimaksud antara lain; 1) tetapkan secara
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jelas apa yang akan dinilai (clearly specifying what is to be assessed), 2). Tentukan secara
Jelas kemampuan apa yang diharapkan dari zestee (make clear what learning outcomes we
expect), dan 3) tentukan kinerja spesific (listing the spesific tvpes of performance).
Sekurangnya dengan tiga ketentuan ini perancang instrumen sudah mendapatkan gambaran
bagaimana instrumen dibuat. Dengan menetapkan secara jelas kemampuan apa yang akan
dinilai artinya menetapkan indikator-indikator yang akan dinilai. Sedangkan menentukan
kinerja spesific berarti menetapkan indikator/kemampuan utama yang mesti dimiliki fesree
sehingga perlu mendapatkan skor tinggi.

Salah satu bentuk instrumen non-tes yang paling sering digunakan adalah skala
berjenjang (rating scale). Skala berjenjang merupakan alat observasi langsung untuk
mengetahut hal-hal spesifik dari suatu kinerja (Miller Dkk, 2009). Nilai total instrumen
skala berenjang dapat dinyatakan secara kuantitatif dan dapat pula secara kualitatif.
Misalnya skor 91-100 (kuantitatif) berarti sangat baik (kualitatif).

Mc.Beth (1995) menganjurkan bahwa sebaiknya rentangan minimal skala berjenjang
ini adalah tiga poin (I sampai 3) dan maksimal tujuh poin {1 sampai 7). Hal ini
dimaksudkan supaya rentangan penilaian yang diberikan terhadap kinerja seseorang tidak
terialu sempit dan tidak terlalu luas. Dari anjuran ini maka rentangan pentlaian kinerja
empat poin (1-4) akan lebih cocok. Skala 1-4 memberi gambaran keputusan yang lebih tegas
dibandingkan skala 1-5 (karena skala 3-cukup/sedang) sering menjadi pilihan penyelamatan
atau pilihan ragu-ragu para evaluator. Skala 1-4 maksudnya; 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 =
kurang, 1 = sangat kurangg. Namun demikian, pertimbangan rentang skor dalam skala
bertingkat boleh disesuaikan dengan tujuan evaluasi kepentingan selingkung.

Skala bertingkat mempunyai beberapa kenntungan yaitu; (1) alat observasi langsung
terbadap aspek-aspek tingkah laku, (2) dapat menampilkan kerangka umum tentang peserta,
(3) sebagai bahan pertimbangan yang lebih mausiawi, (4) dapat digunakan untuk memberi
penilaian tentang proses suate pekerjaan atau produk suatu pekerjaan (Anwar.2008).

Ketiga, skripsi adalah karya akhir mahasiswa tingkat sarjana (S1) yang dibuat
melalui prosedur dan pemikiran ilmiah yang kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan.
Ada tiga aspek keilmuan yang mesti dipenuhi oleh suatu karya ilmiah yaitu; 1) aspek
ontologis, 2) epistemologis, dan 3} aksiologis. Dengan kata lain sebuah skripsi harus
memiliki indikator-indikator yang jelas seperti; latar belakang masalah, masalah dan
rumusan masalah, tujuan, serta teori/rujukan yang melandasi pemikiran (ontologi ketlmuan).
Selanjutnya mesti jelas cara dan teknik ilmiah yang dilakukan (aspek epistemologis) seperti;
teknik sampling, teknik analisis data, cara mengumpul data, serta instrumen yang
digunakan. Kemudian jetas pula kegunaannya (syarat aksiologis), kalau karya ilmiah tidak
memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan pengetahuan dan kebutuhan
masyarakat, maka karya ilmiah tersebut tidak punya nilai sama sekali.

Berdasarkan pemikiran tersebut penulis menawarkan model dan indikator peating
dalam sebuah skripsi antara lain; kejelasan latar belakang masalah, kesesuaian teori dan
rujukan yang digunakan termasuk kesesuaian dengan bidang keahlian mahasiswa (syarat
level 6 butir 1 KKNI), ketepatan teknik sampling, instrumen yang digunakan, keabsahan
data, tekhnik analisis data, kesimpulan-implikasi dan saran. Indikator ini menurut hemat
penulis adalah indikator yang esensial untuk dinilai dan dicantumkan dalam instrumen
penilatan skxipsi. Setelah indikator jelas maka diberikan bobot masing-masing indikator.

Bobot untuk masing-masing indikator adalah; latar belakang masalah (10),
kesesuaian teori (10), ketepatan teknik sampling (5), keabsahan instrumen yang digunakan
(5), keabsahan data (10), teknik penyajiam hasil dan pembahasan (15), konsistensi
(masalah, tujuan, hasil, dan kesimpulan-saran (10}, kemampuan mempertahankan skripsi
(20), kemampuan menyajikan dan keterampilan TI (10), karakter (sikap dan kepribadian (5).
Skala yang digunakan mengacu pada anjuran Miller (2009) karena tidak terlalu detail dan
tidak terlalu longgar. Setelah indikator, skala, dan bobot ditemukan tugas selanjutnya,
merakayasa indikator menjadi pertanyaan yang memenuhi syarat KKNI level-6. Dengan
demikian dalam isntrumen penilaian ini terdapat tiga komponen yang dibuat yaitu;
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dan bobot. Ketiga komponen mi diwujudkan dalam bentuk instrumen utuh

INSTRUMEN PENILAIAN SKRIPSI MAHASISWA

BERBASIS KKNI (Level-6)
INDIKATOR
SKALA | BOBOT SXB
(S) (B)
(1-4)
‘Latar belakang masalah. 10
Kesesuaian teor1 dengan objek kajian dan 10
1 bidang keahlian.
Ketepatan teknik sampling , 5
“Keabsahan Instramen 5
5 . } Keabsahan data 10
" Penyajian hasil dan pembahasan 15
1 Konsistensi (Masalah, tujuan, hasil, 10
¥ tkesimpulan dan saran)
Kemampuan mempertahankan hasil 20
| Keterampilar/ penggunaan IT 10
Karakter (sikap dan kepribadian) 5
" { Skor Total ' 100
e > SB
Nilat Akhir: N==—XI100=........
400
Keterangan:
85 - 100 =A
80 -8 =A- ] e g wevennenane 20..
75 - 79 =B+ Penilai,
70 - 74 =
65 - 69 =B-
{ 60 - 64 =C+ (oot )
i 55-59 =C NIP: e
<54 =
i

Model instrumen di atas berpeluang untuk dikembangkan lagi sesuai dengan
xebutuhan dan visi misi lembaga, dan aturan selingkung yang berlaku. Model ini merupakan
wwaran untuk memenuhi syarat skripsi mahasiswa sesuai dengan tuntutan kompetensi
dalam KXNI- minimal 6 dengan skor terbesar 20 pada aspek kemampuan mempertahankan
zasif karya ilmiah.

Penutup

Untuk mendapatkan mutu lelusan yang sesuai dengan target KKNI, khususnya muta
asdusan sarjana (S1) di perguruan tinggi diperlukan suatu alat ukur yang valid dan reliabel.
Fa yang diukur itu adalah skripsi mahasiswa, maka aspek yang diukur ada empat aspek
=atu; 1) aspek teoretis 2) aspek proses, 3) aspek produk, dan 4) aspek karakter. Aspek
sowretis bertujuan menggali pengetahuan mahasiswa sesuai dengan bidang keahliannya,
=pek proses bagaimana mahasiswa merancang, melakukan, dan menyusun laporan
gbservasinya yang kemudian diakui sebagai skripsi, aspek produk merupakan hasil

3 =bservasi yang dihasilkan dalam bentuk fisik yaitu skripsi itu sendiri, dan aspek karakter
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bagaimana mahasiswa mempertahankan nilai-nilai kejujuran dalam skiripsinya . Untuk §
mendapatkan nilai skripsi dengzn level KKNI-6 makd ke empat aspek (teoretis, proses,
produk, dan karakter) itu perlu dijadikan sebagai indikator penilaian. 1
Berkaitan dengan hal di atas maka instrumen penilaian yang cocok digurakan adalah
instrumen non-test. Ada tiga langkah utama untuk diperhatikan dalam menyusun instrumen
non-tes skripsi yaitu; 1) menetapkan secara jelas kompetensi apa yang akan dinilai, 2)
menentukan kinerja spesific (untuk menentukan besaran bobot), 3) menetapkan rentang
skala. Dalam tulisan ini penulis mengusulkan rentang skala yang digunakan untuk penilaian
skripsi mahasiswa berbasis KKNI adalah 1-4, kemudian skor terbesar 20 pada aspek
kemampuan mempertahankan hasil karya ilmiah. Dalam mempertahankan karya ilmiah
akan terakumulasi  berbagai kemampuan yang dimiliki mahasiswa. Penilai cepat - 3
menangkap apakah si mahasiswa memiliki kemampuan tinggi atau rendah.
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Pendabuluan

Secara Geologis posisi Indonesia diapit oleh tiga lempeng tekionik yaitu
lempeng Eurasia, lempeng Indo Australia, dan lempeng Pasific (Hasmar, 2013).
Lempeng tektonik ini selalu mengalami pergeseran-pergeseran. Pergeseran itu ada yang
saling berjavhan (divergen) dan ada yang saling mendekat (konvergen). Proses
pergeser';m dan pergerakan lempeng menimbulkan getaran pada lapisan kerak bumi
yang disebut dengan gempa. Gempa yang terjadi akibat pergeseran lempeng bumi ini )
disebut gempa tektonik. Oleh karena Indonesia diapit oleh tiga lempeng yang saling
bergerak maka, Indonesia termasuk wilayah rawan gempa tektonik. Kakak beradik
Laurance & Lome Blair (2012) bahkan mengatakan Indonesia adalah negeri yang
paling tektonik di dunia dan paling rapuh di antara kerak bumi. Selain itu kepulauan
Indonesia juga berada pada jalur lingkar api Pasific, atau pada rangkaian gunung api
yang mengelilingi samudera Pasific. Dalam istilah lair_l Indonesia dikatakan negara di
daerah cincin api (ring of fire). Tidak heran jika ada yang mengatakan lebih dari
setengah gunung berapi aktif di dunia (sekitar 70 gunung api) berada di wilayah
Indonesia. Kondisi int menyebabkan di Indonesia juga sering terjadi gempa, disebut
dengan gempa vulkanik. Baik gempa tektonik maupun gempa vulkanik kalau terjadi
dalam kekuatan berskala besar akan menimbulkan bencana seperti runtuhnya bangunan-
bangunan, rusaknya sarana dan prasaréna umum, bahkan menimbulkan korban jiwa
sampai ribuan bahkan ratusan ribu orang.

Salah satu gempa tektonik yang berdampak luar biasa adalah gempa Aceh yang
ditkuti tsunami (2004) dengan korban jiwa mencapai 200 ribu orang. Selanjutnya
gempa di sepanjang pantai Sumatera  Barat (gempa Padang) pada tanggal 30
September 2009. Gempa besar dengan kekuatan 7,6 SR ini berpusat pada posisi Barat

Seminar Nasional Pendidikan Geografi di Aula Pascasarjana UNP Lt V- Sabty, 19 September 2015
Program Studi Magister (8-2) Pendidikan Geografi FIS UNP
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Duya Pariaman (pada kedalaman 71 km. Akibat yang ditimbuikan adalah kerugian Jiwa
dan bangunan fisik yang sangat besar. Menurut Sudirman Gani (Kepala Badan
Kesbangpol & Linmas Prov. Sumbar} dalam Lokarya Evaluasi Penanganan Darurat
Gempa Sumbar (22-24 Desember 2009) kerugian gempa Sumatera Barat adalah sebagai
berikut: Korban jiwa 1195 orang. 249833 rumah rusak berat sampai ringan, 2512
fasilitas pendidikan rusak. 1010 fasilitas pemerintahan rusak. 2104 rumah ibadah rusak.
177 Km jalan rusak, 4980 jembatan rusak, 25 unit bangunan hotel. termasuk sarana dan
prasarana lainnya seperti saluran irigasi, jaringan listrik, Jaringan komunikasi, dan
fasilitas air bersih (http://gerashjaga.wordpress.com).

Berkaca dari beberapa peristiwa yang terjadi, perhatian pemerintah dan
masyarakat terhadap bahaya gempa dan tsunami semakin meningkat. Perhatian dunia
juga demikian, seperti digelarnya konvensi internasional tentang kebencanaan di
Hyogo Jepang yang menghasilkan ketetapan Hyogo (2005-2015). Dari pihak
pemerintah pérhatian ini terbukti dengan dikeluarké.rmya Undang-undang Nomor 24

" tahun 2007 teniang" penaggulangan bencana, yang kemudian diikuti oleh-Pe_:rpres Nomor .

8 tahun 2008 tentang Badan Nasional Penaggulangan Bencana (BNPB). Khusus pada
institusi péndidikan dibentuk program Sekolah Siaga Bencana (SSB), yang bertujuan
membangun kesadaran para siswa untuk selalu siap siaga menghadapi bencana yang
datang terutama bencana akibat gempa dan tsunami. Di masyarakat berdir pula
organisasi-organisasi dan yayasan yang peduli akan bencana seperti Komunitas siaga
tsunami (Kogami). Inilah yang penulis maksud dengan peran kelembagaan dalam
mewujudkan program siaga bencana.

Lembaga-lembaga peduli bencana (pemerintah maupun non-pemerintah) tentunya
sudah banyak memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi penaggulangan bencana.
Namun dari pengamatan penulis, gerakan lembaga-lembaga itu lebih mengemuka
bersamaan dengan masa bencana, Beberapa saat setelah bencana terjadi kesibukan
meningkat luar biasa, itu dapat dilihat ketika dua bencana besar yang terjadi di Aceh
dan Sumatera Barat. Lembaga-lembaga bentukan pemerintah seperti BNPB, BPBD,
lembaga masyarakat seperti Kogami bergerak memberikan berbagai bentuk bantuan,
bahkan membuat perencanaan-perencanaan yang lebih besar. Namun setelah agak lama

dari masa bencana, ide-ide besar itu secara berangsur mulai lenyap.

Seminar Nasional Pendidikan Geografi di Aula Pascasarjana UNP Lt V Sabtu, 19 September 2015
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Dicanangkannya (peraturan  BNPB  Nomor 04/2012)  wernyata  belum
menampakkan hasil yang signifikan. Program Pendidikan Resiko Bencana (PRB)
gempa yang mestinya menjadi prioritas program nasional scbagaimana rekomendaast
Hyogo Framework for Action (HFA) periode 2015-2015 juga belum memberi kontribusi
vang nyata di masyarakat terutama sekolah. Hal ini terbukti dari tingkat kesipan
masyarakat dan sekolah secara nasional masih rendah. Hasil penelitian UNESCO
bekerjasama dengan LIPI (2009) membuktikan bahwa di Kota Banda Aceh upaya
penaggulangan resiko bencana (terutama di sekolah-sekolah) m.asih rendah (ditandai
dengan rendahnya sikap, pengetahuan, kebijakan, dan peran SDM terhadap bencana).
Untuk kota Padang, hasil penelitian Dian (2015) tentang tingkat kesiapsiagaan siswa
Sekolah Menengah Pertama di kawasan Zona Merah Kota Padang masih rendah. Hanya
4 sekolah (SMP 4, 7, 13, dan 34) yang mempunyai kesiapsiagaan tinggi, lebihnya
sedang sampai rendah. Demikian juga hasil penelitian Susilawati (2014) yang
menyimpulkan dari 10 sekolah Muhammadiayah Gedang Rejo-Karang Anyar, 8

- sekolah memiliki tingkat kesipan bencana rendah (www.researchgate net/public).

Perguruan tinggi mempunyai peran yang sangat penting  dalam menangani
masalah kebencanaan. Di Perguruan Tinggi terdapat para pemikir, para intelektual, dan
para ilmuan yang mampu memikirkan bagaimana melakukan upaya pengurangan resiko
bencana dilakukan, minimal di wilayah sekitar PT itu sendiri. Namun PT belum
memperlihatkan kepedulian yang tinggi terhadap masalah ini. Paguyuban beberapa PT
yang berencana melaksanakan program-program pengurangan resiko bencana juga
belum kelihatan. Sama halnya yang penulis kemukakan di atas, keberadaan PT di
tengah isu-isu bencana masih banyak berbentuk kegiatan-kegiatan spontanitas, dan
bukan rutinitas. Sebahagian kecil PT yang penulis anggap sudah memiliki kepedulian
terhadap resiko bencana antaralain, UGM Yogyakarta, Unsyiah-Aceh, dan UNP
Padang karena berhasil membuka dan membuat prodi kebencanaan dan minimal
memuat kurikulum kebencanaan sebagai salah satu mata kuliah yang mesti diikuti
mahasiswa.

Khusus untuk UNP Padang penulis bermaksud memberikan sumbangan ide dan
pemikiran bagaimana UNP menjadi pelopor penanggulangan resiko bencana dimasa
yang akan datang. UNP adalah universitas yang berada di zona rawan bencana dan salah
satu universitas yang mengemban peran sebagai LPTK yang memiliki akses lebih dekat

Seminear Nasionat Pendidikan Geografi di Aula Pascasasjana UNP Lt V Sabtu, 19 September 2015
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ke sekolah-sekolah. khususnva sekolah dan masvarakat wilayah zona merah di kota

Padang.
Pembahasan

Sesuai dengan masalah vang dikemukakan di atas bahwa salah satu faktor
penting dalam upaya mengurangi resiko bencana gempa dan tsunami. longsor, banjir,
dan sejenisnya adalah adanya peran kelembagaan yang berperan memberikan
penyuluhan dan pemahaman kepada masyarakat. Peran kelembagaan merupakan salah
satu point dari tujuan dan strategi HFA sebagai agenda internasional berdasarkan hasil
konferensi Kobe Jepang (18-22 Januari 2005). Peran kelembagaan yang dimaksudkan
dalam tulisan ini adalah peran lembaga pendidikan, khususnya peran Perguruan Tinggi
(PT).

Perguruan tinggi termasuk lembaga yang mesti ikut peduli dengan bencana yang
menimpa masyarakat. Di perguruan tinggi berkumpul para akademisi, para intelektual
yang mampu-berpikir penanggulangan bencana untuk jangka panjang, bukan jangka
pendek yang sporadis (contohnyauminta-minta sﬁmbangan di jalan untuk memberikén
bantuan ke daerah bencana). Dengan adanya upaya-upaya cerdas yang berdampak
jangka panjang, penulis yakin secara berangsur pemahaman, kesadaran, dan kepedulian
masyarakat terhadap resiko bencana akan semakin meningkat.

Beberapa pokok pikiran sederhana yang akan penulis kemukakan tentang peran
kelembagaan ini (khsususnya perguruan tinggi) antara lain; 1) mengembang kurikulum,
pll-odi, kegiatan-kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi berbasis kebencanaan, terutama di
daerah-daerah yang memilliki resiko bencana tinggi. 2) Melakukan dan meningkatkan
programv/kegiatan kerjasama dengan lembaga terkait mulai dari BNPB, BPBD,
Kogami, bahkan sampai ke tingkat kecamatan, kelurahan, RT/RW, dan organisasi-
organisasi kemasyarakatan. 3) Mengadakan dan meningkatkan kegiatan-kegiatan peduli
bencana secara periodik dengan memanfaatkan tanggal-tanggal bersejarah.

Pertama, mengembang kurikulum, prodi, kegiatan-kegiatan Tridharma Perguruan
Tinggi berbasis kebencanaan, terutama di daerah-daerah yang memilliki resiko bencana
tinggi. Universitas Gajah mada (UGM) sudah memiliki Prodi (82) Manajemen
Bencana, Untuk hal ini, UNP Padang khususnya jurusan Geografi sudah memiliki
kurikulum yang bertujuan memberikan pemahaman, sikap, dan keterampilan
kebencanaan dalam mata kuliah “Geografi Kebencanaan™ . Menurut hemat penulis
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peran kelembagaannya cenderung berorientasi akademik. belum diikuti oleh kegiatan-
kegiatan praktis vang berdampak langsung di masyarakat. |

Kedua, Melakukan dan meningkatkan program/kegiatan kerjasama dengan
lembaga terkait mulai dari BNPB. BPBD. Kogami, Sekolah-sekolah di kawasan zona
merah, bahkan sampai ke tingkat kecamatan. kelurahan, RT/RW, dan organisasi-
organisasi kemasyarakatan. Lembaga pemerintah maupun swasta ini adalah peluang
kerjasama bagi PT untuk berkolaborasi dalam mengurangi resiko bencana. Kegiatan ini
juga belum dilaksanakan oleh UNP khususnya jurusan geografi, tingkat kerjasama kita
masih rendah.

Ketiga, Mengadakan dan meningkatkan kegiatan-kegiatan peduli bencana secara
periodik memanfaatkan tanggal-tanggal bersejarah. Tanggal-tanggal berscjarah penting
yang berkaitan dengan masalah kebencanaan misalnya; hari bencana nasional setiap
tanggal 26 Desember, hari bumi 22 April (dicanangkan tahun 1970 oleh Gaylord
Nelson-USA). Tanggal lain yang juga relevan untuk mengangkat i§i ’kebencanaan |
misalnya; tanggal 5-Juni sebagai hari Lingkungan Hidup (ﬂicanangkan ;ejak tahun 1972
hasil konferensi PBB Stockholm), tanggal 21 Maret (hari hutan sedunia berdasarkan
resolusi PBB 2012), dan tanggal 22 Maret (hari air sedunia). Tingkat kepedulian kita
Jurusan dan program magister pendidikan Geografi Fakultas llmu Sosial UNP Padang
dalam menyemarakkan hari-hari penting ini juga masih rendah. Hari-hari bersejarah
tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai event (latihan siaga bencana, seminar,
penelitian & pengabdian pada masyarakat, penanaman pohon, lomba-lomba, dsb) di
sekolah maupun di masyarakat.

Berkaitan dengan tiga hal di atas, tidak ada salahnya kalau kita mencontoh
bagaimana Jepang memanfaatkan tanggal bersejarahnya. Sejak tahun 1960 Jepang “
National Disaster Prevention Day (Hari Pencegahan Bencana Nasional) setiap 1
September (gempa Kanto 1 September 1923 dengan korban jiwa 140.000 orang) .
Dilaksanakan secara rutin (nationalgeographic.co.id) contoh kegiatan; pendidikan
kebencanaan kepada masyarakat (khususnya anak-anak) di sekolah dan ditempat
layanan umum. Adalagi “ tsunami drll (pelatihan kebencanaan) seperti latihan
evakuasi di daerah rawan bencana. Kegiatan-kegiatan ini selalu mendapatkan arahan
dari kampus, memanfaatkan kalangan akademisi dan praktisi, pengusaha dan pemerhati
Jainnya. Di Amerika Serikat, karena menyadari variasi bencana yang datang setiap
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tahunnva. maka setiap sekolah wajib melaksanakan latihan kebencanaan setiap satu
semesier. Latihan bencana disesuaikan dengan jenis bencananya. sehingga ada latihan
yang namanya; fire drill (latihan bencana kebakaran). fornado drill (latthan bencana
tornado), dan tsunami driill (latihan bencana gempa/tsunami).

Berikutnya adalah kisah masyarakat pulau Simeulue-Aceh (hanva 7 orang
meninggal dunia} akibat tsunami 2004 karena mengisahkan smong (cerita ombak vang
menggulung) dapat dijadikan inspirasi, bagaimana pendidikan siaga bencana diberikan
secara terus menerus, turun temurun, bukan sporadis pada saat setelah bencana datang.
Hal yang sama kita juga bisa belajar dari mitigasi kebakaran hutan masyarakat Baduy
yang terus menerus mengajarkan dan mempraktikkan tardisi ngahuru. Sebuah tradisi
membersihkan tanah terlebih dahulu di sekitar onggokan sampah atau kayu-kayu kering

yang akan dibakar, sehingga tidak ada api yang menjalar membakar semak sekitarnya.

Penutup

Peran kg]embagaan mewujudkan program siaga bencana yang berkelanjutan-

sangat penting dalam upaya pengurangan resiko bencana. Salah satu di antara lembaga
yang kompeten untuk itu adalah perguruan tinggi. Di perguruan tinggi terkonsentrasi
para akademisi, pemikir, bahkan para ahli, mahasiswa yang aktif, kreatif, dan inovatif
yang mampu mengatasi permasalahan di masyarakat. Melalui kompetensi yang dimiliki
perguruan tinggi sudah semestinya berperan lebih maksimal lagi dalam pemgurangan
resiko bencana terutama bencana gempa bumi dan tsunami. Perguruan Tinggi sebagai
lembaga pengemban misi Tridharma Perguruan Tinggi dapat memainkan perannya
dalam tiga kegiatan yaitu; 1) pendidikan dan pelatihan, 2) penelitian, dan 3) pengabdian
masyarakat. Tiga .kegiatan yang kita tawarkan dalam pembahasan terdahulu
(pembukaan program pendidikan kebencanaan, membangun kerjasama dengan lembaga
terkait, dan peringatan hari-hari bersejarah dengan kegiatan-kegiatan PRB), dapat

dilakukan dalam konteks tridharma perguruan tinggi.
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